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Harakatuna.com.  –  Pesta  demokrasi  rakyat  Indonesia  sebentar  lagi  akan
dimulai. Berbagai cara guna meraup suara sebanyak banyaknya dari pemilih akan
dilakukan oleh para calon legislatif dan calon presiden. Dari mulai mengaktifkan
jaringan sosial, membangun popularitas di media sosial dan yang lumrah terjadi
dilapangan  yakni  berbagi  kaos  partai,  bahkan  uang.  Lantas  bolehkah  kita
menerima pemberian dari para caleg dan capres tersebut?

Dalam literatur islam dijelaskan bahwa pemberian yang dilakukan oleh seseorang
pasti  tidak  akan terlepas  dengan motif  ataupun tujuan.  Salah satunya untuk
memikat hati, namun di balik itu terkadang ada tujuan lain yang ingin dicapai
oleh  sang  pemeberi  yakni  jalan  untuk  memuluskan  tujuannya.  Hal  ini
sebagaimana penjelasan Hujjatul  Islam Imam Al  Ghozali  dalam kitabnya ihya
ulumiddin juz 2 halaman 155:

لفَقَطْ ب نْسا اَنَّه ثيح نم نْسِ بِهلال لاو هتبحمل لا هتبحم ليصتَحو قَلْبِه َلا بالتَّقَر طْلَبنْ يا سلْخَام
انَ لاَل تُهشْمحو هاهج لاانَ لَوكا ونُهيع رصنْحي نْ لَماا وهجِنْس رصنْحي اضٍ لَهغْرا َلا هاهبِج لصتَويل
يهدِي الَيه فَانْ كانَ جاهه لاجل علْم او نَسبٍ فَالامر فيه اخَف واخْذُه مروه فَانَّ فيه مشَابهةُ الرِشْوة ولَنَّها
نم رِهغَي والٍ ام ةايجِب وا دَقَةص ةيوِلا وا لمع وا اءقَض نا مهلاتَو ةبِوِلاي هاهانَ جنْ كا، فَارِهظَاه ةً فدِيه
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ف ترِضةٌ عرِشْو ذِهفَه هلَيا دِيهي انَ لاَةُ للْكَ الْوِلايت لاانَ لَوكو ًَثقَافِ موةَ الاوِلاي َّتح ةيلْطَانالِ السمعالا
ةبحابِ الْمستاكبِ والتَّقَر الِ طَلَبالْح ا فدُ بِهذِ الْقَصا ةدِيضِ الْهرعم

Artinya: “Kelima, pemberian yang bertujuan untuk memikat hati namun di balik
itu ada tujuan lain yang ingin dicapai melalui status penerimanya. Dimana status
tersebut merupakan jalan untuk memuluskan tujuannya. Pemberian semacam ini
perlu dipilah, jika status tersebut terkait keilmuan atau kasta keturunan maka
menerima pemberian  itu  hukumnya  makruh.  Sebab,  kendati  bukan  termasuk
suap,  namun  memiliki  unsur  kemiripan  meski  yang  tampak  berupa  hadiah.
Apabila status tersebut berkenaan dengan kekuasaan atau jabatan kenegaraan,
yaitu  bila  jabatan  tersebut  tidak  dimiliki  niscaya  dia  tetap  akan  menerima
pemberiannya,  maka hukum menerima pemberian semacam ini  dikategorikan
sebagai  suap  dengan  kedok  hadiah,  sebab  tujuannya  ialah  agar  dekat  dan
menarik simpati.”

Dari  penjelasan  diatas  dapat  diambil  kesimpulan  bahwa  pemberian  yang
bermaksud untuk menarik simpati masyarakat maka hukumnya diperbolehkan.
Dan bagi penerima boleh menerimanya namun hukumnya makruh.

Akan  tetapi  jika  terdapat  tujuan  untuk  dipilih  dan  terdapat  perjanjian  yang
mengikat, maka hal ini termasuk dalam kategori risywah (suap). Dan hukumnya
tidak  diperbolehkanuntuk  memberikan  serta  menerimanya,  sebab  termasuk
tindakan  membantu  tindakan  maksiat.

Demikian, semoga bermanfaat wallhualam bissawab.

Oleh Ahmad Yaafi


